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ABSTRACT 
This study aims 1) to find out how much influence Reward and Punishment simultaneously to 
employee work motivation, 2) To determine the effect of reward and partial variable of 
punishment on employee work motivation. The population in this study is the total employee 
Goldia Camilan Malang, which amounts to 60 employees. The analysis used in this research 
is multiple linear regression analysis. Based on ststistic test F showed that both variables 
have influence because it has significance value less than 5% real level. The result of t test 
shows the significant influence of both variables on employee motivation Goldia Camilan 
Malang, both have t value> of t table. R square results obtained results of 0.654 means there 
is a strong relationship between reward and punishment on employee motivation Goldia 
Camilan Malang. R square of 0.654 which means that reward and punishment in explaining 
the fluctuation of employee's work motivation variable is 65.4%, while the rest of 34.6% is 
influenced by factors other than reward and punishment 
Keywords: Reward, Punishment, Work Motivation 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Motivasi kerja dalam sumber daya manusia mendapatkan perhatian khusus. 
motivasi kerja tidak hanya bagaimana kita memotivasi seseorang secara interpersonal, 
namun motivasi kerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan secara 
sistematis. perusahaan penting untuk mengetahui dan memimpin motivasi kerja karyawan 
dengan cara-cara manajemen modern. Proses terjadinya motivasi menurut Zainun 
(2007:19) adalah disebabkan adanya kebutuhan yang mendasar. Dan untuk memenuhi 
kebutuhan timbul dorongan untuk berperilaku. Bilamana seseorang sedang mengalami 
motivasi atau sedang memperoleh dorongan, maka orang itu sedang mengalami hal yang 
tidak seimbang. 
Setiap manusia dengan berbagai kebutuhan tidak akan pernah puas dalam 
memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab itu proses motivasi akan terus berlangsung selama 
manusia mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi. Pada dasarnya proses terjadinya 
motivasi menunjukkan adanya dinamika yang terjadi disebabkan adanya kebutuhan yang 
mendasar dan untuk memenuhinya terjadi dorongan untuk berprilaku. 
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Untuk memotivasi karyawan agar dapat meningkatkan produktifitas dan dapat 
memotivasi kerja para karyawan dibutuhkan sebuah reward. Terdapat karyawan yang 
termotivasi kerjanya jika diberi sebuah penghargaan dari atasan atau perusahaan. Namun 
juga ada karyawan yang tidak terlecut dengan adanya reward namun mereka akan 
termotivasi setelah mendapat sebuah punishment berkat dia yang telah melakukan 
kesalahan ringan maupun berat.  Dengan adanya reward yang diberlakukan dalam suatu 
perusahan, diharapkan dapat memotivasi para karyawan agar menjadi lebih baik lagi.  
Menurut Mulyadi dan Setyawan (2001:356), penghargaan menghasilkan dua 
macam manfaat, yaitu : (1) Memberikan Informasi, Penghargaan dapat menarik perhatian 
personil dan memberi informasi atau mengingatkan mereka tentang pentingnya sesuatu 
yang diberi penghargaan dibandingkan dengan hal yang lain; (2) Memberikan Motivasi, 
seorang karyawan yang mendapatkan Penghargaan juga dapat meningkatkan motivasi  
personil terhadap ukuran kinerja, sehingga membantu personil dalam memutuskan 
bagaimana mereka mengalokasikan waktu dan usaha mereka. 
Suwarto (2011:36) berpendapat Dalam menjalankan organisasi diperlukan sebuah 
aturan dan hukum yang berfungsi sebagai alat pengendali agar kinerja pada organisasi 
tersebut dapat berjalan dengan baik. Jika aturan dan hukum dalam suatu organisasi tidak 
berjalan baik maka akan terjadi konflik kepentingan baik antar individu maupun antar 
organisasi. 
 Pada beberapa kondisi tertentu, penggunaan hukuman dapat lebih efektif untuk 
merubah perilaku pegawai, yaitu dengan mempertimbangkan: Waktu, Intensitas, Jadwal, 
Klarifikasi, dan Impersonalitas (tidak bersifat pribadi). 
Jika reward merupakan bentuk positif, punishment adalah penderitaan yang 
diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang sesudah terjadi pelanggaran, 
kejahatan atau kesalahan (Purwanto, 2006:186) maka dari itu punishment  merupakan 
bentuk negatif, tetapi apabila diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat perangsang 
bagi pegawai untuk meningkatkan motivasi kerja. 
Goldia Camilan Malang merupakan objek penelitian ini, merupakan salah satu 
bisnis rumahan yang menjual berbagai macam kue kering. Penting bagi goldia camilan 
malang menjaga motivasi kerja karyawan. Karena sumber daya manusia yang bergerak 
membantu tujuan perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan yaitu dengan memberi Reward 
jika karyawan berprestasi dan memberi sebuah Punishment jika karyawan melakukan 
pelanggaran. 
Rumusan Masalah 
1. Apakah variabel Reward dan Punishment berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel motivasi kerja karyawan Goldia Camilan Malang ? 
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2. Apakah variabel Reward dan punishment berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel motivasi kerja karyawan Goldia Camilan Malang ? 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh variabel reward dan punishment secara  simultan 
terhadap variabel motivasi kerja 
2. Untuk mengetahui pengaruh variabel reward dan punishment secara parsial terhadap 
variabel motivasi kerja 
Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini dapat menambah informasi serta memperkaya ilmu pengeetahuan 
tentang pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi kerja karyawan. 
2. Penelitian ini di harapkan bisa digunakan sebagai literatur dalam perkembangan 
ilmu manjamen sumber daya manusia yang berhubungan dengan pengaruh reward 
dan punishment terhadap motivasi kerja karyawan. 
3. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi pimpinan Goldia 
Camilan Malang untuk terus meningkatkan reward maupun punishment untuk 
menciptakan motivasi kerja yang maksimal. 
Tinjauan Teori 
2.1 Reward 
Reward  adalah sesuatu yang kita berikan kepada seseorang karena dia melakukan 
sesuatu. Sesuatu tersebut wajar sebagai apresiasi, sebagai ungkapan terima kasih dan 
perhatian kita (Wijarnako, 2005:30). 
2.2 Punishment 
Punishment merupakan ancaman hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki 
karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran 
kepada  pelanggar (Mangkunegara, 2000: 130). Pada dasarnya tujuan pemberian 
punishment  adalah supaya pegawai yang melanggar merasa jera dan tidak akan 
mengulangi lagi. 
2.3 Motivasi Kerja 
Motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan dan mengarahkan 
perilaku pada pencapaian tujuan atau goal-directed behavior (Kreitner dan kinicki, 2001: 
205). 
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Kerangka Konseptual 
 
 
 
  = Simultan 
  = Parsial 
Dari kerangka konseptual tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 2 variabel 
independen yaitu reward dan punishment dan 1 variabel dependen yaitu motivasi kerja. 
Terdapat pengaruh secara simultan dan parsial dari kedua variabel yaitu variabel reward dan 
punishment terhadap variabel motivasi kerja. 
Operasional variabel penelitian 
Indikator yang digunakan untuk variabel motivasi adalah 
1. Kebutuhan Fisiologis 
2. Kebutuhan Akan Rasa Aman 
3. Kebutuhan Sosial 
4. Kebutuhan Akan Penghargaan 
Indikator yang digunakan untuk variabel reward adalah 
1. bonus  
2. Kesejahteraan 
3. Pujian 
4. Penghargaan psikologis 
Indiaktor yang digunakan untuk variabel punishment adalah 
1. Usaha meminimalisir kesalahan yang akan terjadi. 
2. Adanya hukuman yang lebih berat bila kesalahan yang sama dilakukan  
3. Hukuman diberikan dengan adanya penjelasan.  
4. Hukuman segera diberikan setelah terbukti adanya penyimpangan 
 
 
Reward 
Punishment 
Motivasi Kerja 
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Populasi 
Menurut Kuncoro (2013:118)  populasi adalah kelompok elemen yang lengkap 
yang biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk 
mempelajarinya atau menjadikan objek penelitian. Dalam hal ini populasi memiliki 
kesamaan dalam suatu bahkan berbagai hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu 
riset. Populasi dalam penelitian ini adalah 60 Karyawan yang berada di Goldia Camilan 
Malang. 
Teknik Analisis Data 
Dalam menguji hipotesis data yang valid dan reliabel dianalisis secara statistik 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji asumsi klasik. Metode analisis 
regresi linier berganda dipilih dengan alasan untuk memprediksi hubungan antar variabel 
dependen dengan dua variabel independen. Dalam penelitian ini variabel independen 
terdiri dari Reward (X1) dan Punishment (X2), sedangkan variabel dependen adalah 
motivasi kerja (Y). Model tersebut digunakan untuk mendapat model regresi yang fit serta 
meminimumkan gejala heteroskedastisitas yang biasa terjadi pada data cross section.  
Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut (Ghozali, 2005):  
Y = a + b1X1 + b2X2 +  e  
Dimana:  
Y = Variabel Motivasi kerja (Y)  
a = Konstanta  
b = koefisien dari variabel bebas 
X1 = Variabel Reward 
X2 = Variabel Punishment 
e = standart error/ variabel pengganggu 
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Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,69009046 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,116 
Positive ,116 
Negative -,080 
Kolmogorov-Smirnov Z ,898 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,395 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan hasil uji normalitas data dapat diperoleh nilai sig. 0,395 lebih besar dari 
0,05, berdasarkan hasil tersebut maka data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
 
 
Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas dapat diketahui bahwa nilai VIF 
masing-masing variabel bebas di sekitar angka satu dan nilai tolerance mendekati angka 1. 
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan bebas 
multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa titik-titik yang 
terbentuk pada grafik scaterplot tidak membentuk pola yang jelas serta tersebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi yang 
digunakan bebas heteroskedastisitas. 
Hasil Penelitian 
Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien  
Regresi 
Standar 
Error 
t hitung Sig. 
Reward  
Punishment 
0,301 
0,196 
0,045 
0,064 
6,699 
3,083 
0,000 
0,003 
Constanta                            : 10,645 
Koefisien Determinasi (R
2
) : 0,654 
Multiple Corelation (R)      :0,809 
Fhitung = 53,915 
 = 5% 
Ftabel : 3,160 
ttabel  : 2,001 
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Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017 
Berdasarkan koefisien regresi, maka persamaan regresi yang dapat dibentuk  
adalah : Y  =10,645+ 0,301X1+0,196X2 + e 
 
Uji Hipotesis 
 
a. Uji F 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda (dalam hal ini untuk menguji 
pengaruh secara simultan) diperoleh hasil, yaitu  bahwa F hitung > Ftabel (53,915 > 
3,160) dan signifikasi (0,000 < 0,05 artinya variabel reward, dan  punisment, secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja Goldia Camilan Malang 
b. Uji t 
Berdasarkan uji t secara statistik analisis regresi secara parsial dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Variabel Reward  (X1) 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat signifikansi variabel reward  (X1) 
yaitu sebesar 0,000 < , (5%) hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan variabel reward  (X1) terhadap motivasi kerja karyawan dengan asumsi 
variabel punishment konstan. 
2. Variabel Punishment (X2) 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat signifikansi variabel punishment 
(X2) yaitu sebesar 0,003< , (5%) hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
yang signifikan variabel punishment (X2) terhadap motivasi kerja karyawan dengan 
asumsi variabel reward  konstan. 
 
 
Hasil Uji Determinasi (R2) 
Hasil perhitungan analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan 
menunjukkan pengaruh variabel reward  dan punishment terhadap variabel motivasi 
kerja karyawan adalah kuat, hal tersebut dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi 
(R2) yaitu sebesar 0,654 yang berarti bahwa motivasi kerja karyawan dapat dijelaskan 
sebesar 65,4% oleh reward  (X1) dan punishment (X2) sedangkan sisanya sekitar 34,6% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
Pengaruh Reward  Terhadap Motivasi Kerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara reward terhadap motivasi kerja karyawan Goldia Camilan Malang. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan semakin tingginya reward yang diberikan 
kepada karyawan dalam hal ini mengenai  bonus, kesejahteraan, pujian dan penghargaan 
psikologis dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. Pada dasarnya reward adalah 
usaha menumbuhkan perasaan diterima (diakui) dilingkungan kerja, yang menyentuh 
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aspek kompensasi dan aspek hubungan antara pekerja yang satu dengan yang lainnya 
(Nawawi, 2005:319).   
Adanya pengaruh juga memberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan 
untuk mempertahanakan keberadaan karyawan diperusahaan, besarnya reward juga dapat 
diartikan sebagai bentuk penghargaan kepada karyawan. Besarnya reward juga 
menunjukkan jaminan yang diberikan perusahaan kepada karyawan agar karyawan 
bekerja sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
Reward  merupakan suatu cara untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan dan 
perilaku seseorang sehingga dapat mempercepat pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan 
dan pada akhirnya target atau tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik. 
Reward merupakan suatu sarana motivasi  atau sarana yang dapat menimbulkan 
dorongan dan merupakan salah satu jenis penghargaan yang dikaitkan dengan prestasi 
kerja, yang diberikan dalam bentuk uang atau penghargaan yang ditetapkan berdasarkan 
prestasi, semakin tinggi prestasi kerjanya, semakin besar pula reward yang diberikan. 
Reward  juga diartikan sebagai ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan. Dalam 
konsep manajemen, reward merupakan salah satu alat untuk peningkatan motivasi para 
karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Siswanto (2013), Imam (2014), Silfia (2014), dan Yuanita (2014) yang diperoleh hasil 
bahwa terdapat pengaruh reward terhadap motivasi kerja karyawan. 
 
Pengaruh Punishment Terhadap Motivasi Kerja Karyawan 
Hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
punishment terhadap motivasi kerja karyawan. Hasil tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan atau semakin tingginya punishment maka motivasi kerja karyawan akan 
mengalami peningkatan. Peningkatan punishment tersebut yaitu mengenai usaha 
meminimalisir kesalahan yang akan terjadi, adanya hukuman yang lebih berat bila 
kesalahan yang sama dilakukan, hukuman diberikan dengan adanya penjelasan dan 
hukuman segera diberikan setelah terbukti adanya penyimpangan maka motivasi kerja 
karyawan akan mengalami peningkatan. 
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa dengan kebijakan mengenai punishment 
memberikan dukungan untuk meningkatkan kedisiplinan kerja para karyawan, dimana 
hukuman yang diberikan perusahaan kepada karyawan yang bekerja tidak sesuai dengan 
ketentuan akan menjadikan karyawan memiliki sikap yang baik atas setiap tugas atau 
pekerjaan yang harus diselesaikan. Hukuman (punishment) ialah penderitaan yang 
diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang sesudah terjadi suatu 
pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan (Purwanto, 2005: 186).  
Hukuman (punishment) adalah sebuah cara untuk mengarahkan sebuah tingkah 
laku agar sesuai dengan tingkah laku yang berlaku secara umum. Dalam hal ini, 
hukuman diberikan ketika sebuah tingkah laku yang tidak diharapkan ditampilkan oleh 
orang yang bersangkutan atau orang yang bersangkutan tidak memberikan respon atau 
tidak menampilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan.  
Dalam menjalankan organisasi diperlukan sebuah aturan dan hukum yang 
berfungsi sebagai alat pengendali agar kinerja pada organisasi tersebut dapat berjalan 
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dengan baik. Jika aturan dan hukum dalam suatu organisasi tidak berjalan baik maka 
akan terjadi konflik kepentingan baik antar individu maupun antar organisasi. Pada 
beberapa kondisi tertentu, penggunaan hukuman dapat lebih efektif untuk merubah 
perilaku pegawai, yaitu dengan mempertimbangkan: waktu, intensitas, jadwal, 
klarifikasi, dan impersonalitas (tidak bersifat pribadi). Upaya perusahaan dengan 
memberikan hukuman (punishment) dilakukan untuk memberikan motivasi karyawan 
agar bekerja sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siswanto (2013), Imam (2014), 
Silfia (2014), dan Yuanita (2014) yang diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh 
punishment terhadap motivasi kerja karyawan. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Reward dan Punishment berpengaruh secara simultan terhadap variabel motivasi kerja 
karyawan Goldia Camilan Malang. Hasil tersebut dapat dibuktikan dari hasil uji F 
dimana nilai signifikansinya < 5% (0,05) yaitu sebesar 0,000. 
2. Reward dan punishment berpengaruh secara parsial terhadap variabel motivasi kerja 
karyawan Goldia Camilan Malang. Hasil tersebut dapat dibuktikan dari hasil uji t dimana 
nilai signifikansinya < 5% (0,05) yaitu sebesar 0,000 (X1) dan 0,003 (X2). 
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis data yang dilakukan maka diajukan 
beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi Goldia Camilan Malang 
1. Diharapkan pimpinan selalu memberikan dorongan kepada pegawai sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan ketentuan dan memberikan dukungan atas 
upaya memaksimalkan kemampuan yang dimiliki para pegawai. upaya nyata yang 
dapat dilakukan yaitu dengan memberikan penghargaan kepada karyawan yang 
memiliki prestasi kerja yang tinggi. 
2. Perusahaan harus benar-benar memperhatikan tingkat kesejahteraan para karyawan 
dalam bekerja diperusahaan. Upaya ini memberikan dukungan dalam ramgka untuk 
meningkatkan motivasi untuk  bekerja diperusahaan. 
3. Perusahaan harus melaksanakan peraturan kerja secara tegas kepada karyawan 
sehingga apabila terdapat karyawan yang melanggar peraturan kerja harus diberikan 
sanksi secara tegas sehingga kesalahan yang sama tidak akan terjadi lagi. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil Uji R2 menunjukkan masih ada variabel-variabel lain yang  harus 
diperhatikan dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian lebih lanjut, hendaknya 
menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan sehingga 
penelitian ini dapat lebih berkembang. 
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